
Menurut Basarah, hu-
bungan baik itu sudah ter-
jalin sejak Megawati dan
Prabowo sama-sama maju
dalam pemilihan presiden
dan wakil presiden pada
2004 lalu. Tidak hanya itu,
Basarah mengatakan, Didit
juga memiliki sejarah hu-
bungan baik dengan cucu
Megawati sekaligus putri
dari Puan Maharani, Diah
Pikatan Orissa Putri Hap-
sari atau Pinka Hapsari.

Kondisi tersebut membu-
at hubungan antara keluar-
ga Prabowo dan Megawati
semakin erat dan hangat.
Dengan kondisi tersebut,
Basarah yakin kemungkin-
an terjadinya kunjungan
silaturahmi antara Prabowo
dan Megawati akan se-
makin besar.

"Saya kira silaturahmi an-
tara Ibu Mega dan Pak
Prabowo itu hanya tinggal
menunggu waktu," ucap-
nya.

Sebelumya, Didit men-
datangi kediaman Mega-
wati di Jalan Teuku Umar
Menteng Jakarta Pusat,
Senin. Ketika datang, ia

hanya mengangkat kedua
tangan menyampaikan
salam kepada awak media
tanpa mengucapkan sepa-
tah kata pun.     (Ant/Obi)-d

Ditemui usai melak-

sanakan salat Id, Senin

(31/3), Bupati Harda

Kiswaya menyampaikan

ucapan selamat meraya-

kan Hari Raya Idul Fitri

kepada seluruh masyara-

kat Sleman. Selain itu ju-

ga menyampaikan permo-

honan maaf lahir dan

batin serta, berharap mo-

men lebaran ini mem-

bawa keberkahan menuju

perubahan yang lebih
baik. “Semoga Idul Fitri

menjadi momen keber-

samaan, memperkuat

persatuan untuk menuju
perubahan yang lebih

baik,” ujarnya. 

Hal senada disampai-

kan Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa yang

menyampaikan ucapan

selamatnya kepada selu-

ruh warga Sleman yang

menyambut hari raya

Idul Fitri 1446 Hijriah.

“Momentum Idul Fitri ini

diharapkan menjadi ke-

sempatan untuk semakin

mempererat silaturahmi,

kebersamaan, dan juga

memperkuat komitmen

terhadap nilai - nilai ke-

baikan. Di momen yang

penuh makna ini (Idul

Fitri), semoga kita semua

dapat meneguhkan ko-

mitmen untuk menjadi

pribadi yang lebih baik,”

ungkapnya.           (Has)-f

”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN 9

RABU  WAGE, 2 APRIL 2025
(3 SAWAL 1958) SLEMAN

IDUL FITRI JADI MOMENTUM PERKUAT NILAI KEBAIKAN

Bupati Salat di Godean, Wabup di Denggung
SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Harda

Kiswaya bersama keluarga dan ribuan ja-
maah melaksanakan salat Idul Ffitri di
Lapangan Ahmad Zaeni Sidoagung Godean
dengan imam dan khotib dr H Ahmad Faesol.
Sementara Wakil Bupati Danang Maharsa
bersama keluarga melaksanakan salat Idul
Fitri di Lapangan Denggung bersama ribuan
jamaah dengan imam dan khotib Dosen UIN
Yogyakarta, Dr H Uki Sukiman MA. 

SLEMAN (KR) - Posko Lebaran

2025 di wilayah Maguwoharjo kem-

bali memberikan pelayanan bagi

para pemudik. Posko Lebaran terse-

but merupakan Gabungan Relawan

Sleman yang didirikan bersebelahan

dengan Gereja Kristen Jawa

Maguwoharjo. Posko tersebut berop-

erasi 24 jam dan dapat diman-

faatkan bagi para pemudik yang

ingin beristirahat atau sekadar

melepas penat dari perjalanan. 

Bupati Sleman Harda Kiswaya

saat meresmikan Posko Mudik

Lebaran menuturkan aktivitas itu

sebagai sarana untuk saling menja-

ga masyarakat yang mudik dan sa-

ling support antar umat beragama.

“Kegiatan posko lebaran GKJ

Maguwoharjo yang telah dilak-

sanakan kedua kalinya ini menjadi

sebuah hal istimewa. Wujud dari se-

buah solidaritas umat Kristiani un-

tuk turut andil dalam perayaan

lebaran,” ujarnya di GKJ

Maguwoharjo, Sabtu (29/3). 

Harda memahami karakter ma-

syarakat Yogya yang majemuk

tersebut. Banyaknya pemudik akan

sangat terbantu dengan adanya

posko mudik yang diusung banyak

unsur elemen masyarakat. “Mudah-

mudahan gabungan relawan dari se-

mua unsur mampu memberikan

bukti ke masyarakat bahwa Sleman

dipenuhi toleransi umat beragama.

Semoga kondisi semacam ini selalu

ditingkatkan. Diharapkan, dalam

waktu 3 hari menjelang lebaran ke

depan berjalan lancar, “ tandasnya. 

Sementara Pendeta Heru dari

GKJ Maguwoharjo menuturkan,

Posko Mudik Lebaran tahun 2025

ini  masih dengan fasilitas yang

sekiranya memadai. “Ada fasilitas

rest area, ruang bagi ibu anak, ru-

ang medis, hingga dapur umum.

Kami mencoba memfasilitasi apa

yang menjadi kebutuhan dan ha-

langan bagi para pemudik,”

ujarnya. (*3) -f

Posko Lebaran Maguwoharjo, Fasilitasi Pemudik 

KR-Istimewa
Bupati Harda Kiswaya menyalami jamaah salat
Id di Lapangan Ahmad Zaeni Godean.

KR-Istimewa
Wabup Danang Maharsa berbaur bersama ja-
maah salat Id di Lapangan Denggung.

KR-Franz Boedisukarnanto
Posko Mudik Lebaran Maguwoharjo

SLEMAN (KR) - Salat

Idul Fitri di Kampus Ter-

padu Universitas Widya

Mataram (UWM) Banyu-

raden Gamping, Senin

(31/3) dihadiri lebih dari

500 jamaah, termasuk sivi-

tas akademika UWM, ma-

hasiswa, dan masyarakat.

Kutbah Idul Fitri disampai-

kan oleh Ustadz Yusuf Si-

rodz SPdI MSi yang sekali-

gus bertindak sebagai

imam. 

“Idul Fitri adalah hari

raya Islam yang disebut

hari berbuka, setelah satu

bulan melaksanakan puasa

di Ramadan. Sebagai se-

orang muslim kita harus

meyakini bahwa Allah

SWT menciptakan kita un-

tuk beribadah kepada-

Nya,” katanya.

Sementara Rektor UWM

Prof Dr Edy Suandi Hamid

MEc sangat bersyukur ke-

beradaan Kampus UWM di

Banyuraden dapat mem-

beri manfaat bagi masyara-

kat. “Di samping banyak

yang kos sekitar sini,

makan-makan dan belanja

di warung juga bisa diman-

faatkan untuk salat Idul

Fitri dan Idul Adha,” ung-

kap mantan Ketua Forum

Rektor Indonesia ini.

Edy menambahkan, salat

Idul Fitri sudah diadakan

tiga kali di Kampus

Terpadu UWM, dan perta-

ma kali sejak selesai pem-

bangunan Tahap II.

Pihaknya akan selalu

menyediakan tempat un-

tuk ibadah salat Idul Fitri

dan Idul Adha termasuk

bagi keperluan masyarakat

sekitar.                        (Ria)-f

SEMARAKKAN SALAT IDUL FITRI

Lebih dari 500 Jamaah Padati Kampus UWM

KR-Istimewa
Ustadz Yusuf Sirodz MSi saat menyampaikan ma-
teri ceramah di Kampus Terpadu Universitas
Widya Mataram.
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Rabu, 2 April 2025

menanamkan modalnya di sektor keuang-
an untuk mendapatkan return dalam jang-
ka pendek. Keuntungan diperoleh dari
perbedaan dari harga beli dan harga jual
kembali (capital gain). Karena sifatnya
jangka pendek, maka harga saham perg-
erakannya sangat fluktuatif.

Lalu  faktor apa yang menjadikan harga
saham naik dan turun Ada dua faktor yaitu
fundamental pasar dan sintimen pasar.
Fundamental pasar adalah kondisi pereko-
nomian makro. Fundamental pasar menjadi
pemicu utama anjloknya harga saham saat
ini. Pertama, turunnya daya beli masyarakat
yang ditunjukkan adanya deflasi pada awal
tahun 2025. Deflasi telah terjadi dua bulan
berturut turut yaitu 0.76% pada bulan Januari
dan 0.48% pada bulan Februari. Fenomena
deflasi di awal tahun ini mengulangi kembali
gejala deflasi tahun 2024 selama 5 bulan
berturut-turut dari bulan Mei-September.
Artinya, kondisi ekonomi Indonesia masih
dalam kondisi kelesuan.

Melemahnya ekonomi karena deflasi ini
diperparah adanya penurunan kepercaya-
an konsumen. Indek Keyakinan
Konsumen (IKK) pada bulan Desember
2024 sebesar 127,70 dan mengalami
penurunan menjadi 127.20 pada bulan
Januari 2025. Penurunan IKK ini menun-
jukkan adanya perlambatan ekonomi  dan
gambaran akan sulitnya mencari lapangan

pekerjaan.
Kedua, adanya tekanan terhadap

anggaran pemerintah (APBN). Target pen-
geluaran APBN sebesar 3.620 triliun se-
dangkan target pendapatan APBN 2025
sebesar Rp3.005 triliun sehingga terjadi de-
fisit anggaran sebesar Rp 616 triliun.
Namun, diperkirakan pendapatan sulit dica-
pai melihat melemahnya kondisi ekonomi
dan akibatnya defisit akan membangkak.

Upaya untuk meningkatkan pendapatan
sudah diupayakan dengan menaikkan
PPN sebesar 12%. Begitu pula, adanya
kebijakan efisien anggaran adalah bagian
memangkas agar defisit tidak melebihi 3%.
Adanya kebijakan Makan Bergizi Gratis
(MBG) sebesar 72 triliun juga menjadi be-
ban tambahan anggaran setiap tahun.
MBG belum cukup jelas pola pelak-
sanaannya dan sehingga sulit mengukur
hasilnya, meskipun dimungkinan bisa
mendorong pertumbuhan ekonomi dari
sisi konsumsi.

Hasil pemotongan belanja hasil efisiensi
ditargetkan mencapai Rp 306 triliun.
Namun, efisiensi anggaran dengan melaku-
kan pemotongan belanja di berbagai
Kementerian/Lembaga (K/L) akan menim-
bulkan persoalan. APBN adalah instrumen
kebijakan fiskal yang sangat penting ketika
kondisi ekonomi sedang mengalami kele-
suan. Kebijakan fiskal ekspansif sangat

diperlukan ketika kondisi dunia usaha masih
lesu dan belum pulihnya bisnis mereka aki-
bat Covid-19. Namun, kebijakan fiskal kon-
traktif dengan adanya efisiensi anggaran ini,
tentunya akan semakin memperlemah per-
tumbuhan ekonomi Indonesia.

Ketiga, adanya sentimen negatif pasar
juga mendorong anjloknya harga saham.
Isu mundurnya Menteri Keuangan Sri
Mulyani semakin menambah ketidakpas-
tian para investor yang mempengaruhi an-
jloknya harga saham. Begitu pula, isu mir-
ing tentang pengelolaan Danantara seba-
gai lembaga yang mengelola investasi ne-
gara melalui konsolidasi aset-aset Badan
BUMN strategis yang dananya sangat fan-
tastis sebesar 900 juta dolar AS.

Anjloknya IHSG secara langsung
berdampak terhadap penurunan nilai tukar
rupiah. Rupiah melemah dari 16.406 per
dollar (17/3/2005) menjadi 16.410,5
(18/3/2025). Tekanan terhadap rupiah
terus berlanjut sehingga rupiah mencapai
level 16.550 (27/3/2025). Jika pelemahan
rupiah terus berlangsung akan berdampak
langsung kepada sektor riil karena seba-
gian besar produksi domestik masih  men-
gandalkan bahan baku impor.

(Penulis adalah Ketua Program Studi
Magister Ilmu Ekonomi (MIE) Fakultas
Bisnis dan Ekonomika UII & Pengurus ISEI
Cabang Yogyakarta)-f

Kata Mr Soedarisman saat itu. Dalam ba-
hasa sekarang, istilah itu sedang viral.

Terbit perdana 2000 eksemplar, de-
ngan isi mayoritas adalah informasi per-
juangan bangsa ini melawan penjajah.
Headline-nya adalah pernyataan KNI
bahwa Yogyakarta tetap dalam
rengkuhan negara RI. Suasana kebati-
nan pendiri saat itu adalah mendorong
semangat bangsa untuk terus bersatu
dan berjuang . Terbit perdana dengan
harga  0,2 gulden,  itupun dalam edisi per-
dana disebutkan, separuh hasil bersih
disumbangkan untuk  perjuangan.
Membeli SKH Kedaulatan Rakyat, berarti
memperkuat dana untuk perjuangan
bangsa.

Tentu tidak mudah untuk menjual ko-
ran saat itu, ketika situasi ekonomi se-
dang sulit. Tetapi bukan berarti  menyer-
ah. Koran harus  tetap terbit. Apalagi edisi
kedua dicetak 3000 eksemplar dan hari
ketiga 4000 eksemplar laris manis, laku
semua.

Melewati perjalanan panjang dan
berliku, KR menjadi saksi sejarah perja-
lanan bangsa ini  dalam suka  dan duka.
Apalagi setelah bergabungnya M
Wonohito, KR semakin berkembang.
Bahkan Panitia Hari Bersejarah DIY,
tanggal 27 September diakui sebagai
hari bersejarah ketiga bagi Propinsi DIY.
Hari bersejarah pertama adalah17
Agustus, proklamasi kemerdedekaan
RI, kedua : 5 September, pernyataan
Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten
Pakualaman  bergabung RI . Berita ini
dimuat di  harian KR, 1 Maret Jumat
Legi 1963 di halaman 2.

Tahun 1947, Menurut Sri Paku Alam
VIII, SKH KR sering dibawa ke pasar-
pasar untuk dibacakan kepada para
pedagang dan pengunjung pasar. Para
pegawai Kepatihan diperintahkan untuk
membacakan berita KR menggunakan
corong tanpa kabel.

Sementara  RM Oentoro  Kesmarjo,
komandan pasukan Oembaran semasa

revolusi fisik, mengatakan  berita dan
tulisan di KR dijadikan petunjuk sebagai
kompas dalam memimpin  pasukan.
Sedang Cipto Martoyo mantan anggota
Tentara Rakyat Mataram, juga mengata-
kan para pejuang sangat menantikan
berita-berita penyemangat diKR. Bahkan
koran ini sebagai pedoman perjuangan.

Maka untuk pertanda menyongsong
genap usia tersebut, mulai hari ini kami
memasang logo 80 tahun KR dan Dasa
Windu. Kami berharap sebagai penye-
mangat untuk terus selama-lamanya,
menemani pembaca menyampaikan in-
formasi yang bermanfaat. 

Perjalanan KR sangat dinamis, apalagi
di tengah teknologi informasi yang se-
makin pesat.  Para penerusnya tetap
bertekad untuk terus berjuang,
meneruskan cita-cita para pendiri sesuai
dengan  eranya. KR tetap menjadi koran
independen berdasar  Pers Pancasila.
Tetap migunani tumraping liyan.                     

(Ioc)-d
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Gempa susulan yang terus terjadi, pe-
madaman listrik, jalanan yang hancur, dan
gangguan komunikasi membuat pekerjaan
penyelamatan mereka semakin sulit.

Lebih banyak tim penyelamat dari
China dikerahkan dan sedang dalam
perjalanan menuju Myanmar, meliputi
beberapa ahli gempa, insinyur struktur,

tenaga medis, serta unit anjing pelacak,
pendeteksi kehidupan, peralatan pem-
bongkaran, dan sistem rumah sakit la-
pangan.                                       (Ant/Has)-d

Dengan demikian, baik sebagai warga,
umat, maupun tokoh bangsa senantiasa
menebar ketakwaan itu menjadi rahmat ba-
gi semesta alam. Hal itu dikemukakan
Ketua Umum PP Muhammadiyah Haedar
Nashir saat menyampaikan 'Refleksi Idul
Fitri', Minggu (30/3). 

Ketika tatanan baik, menurut Haedar
dalam siaran pers, akan menciptakan ke-
majuan kesejahteraan, kemakmuran, ke-
adilan dan segala hal yang positif di dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dikatakan Haedar, korupsi, penyalahgu-
naan kekuasaan, perusakan sumberdaya
alam, konflik dan segala hal yang buruk
dalam kehidupan bermula dari hawa nafsu
yang tak dikendalikan agama yang hanif
dan kesadaran manusia sebagai abdullah
dan khalifatullah. 

Ketika warga dan para pemimpin bangsa
punya jiwa sebagai abdullah dan khalifatulfil
ardh, ujar Haedar, tatanan kehidupan ma-
syarakat, bangsa dan negara akan menjadi
baik. Selain itu, lanjutnya, dasar negara dan
konstitusi juga ditegakkan dengan baik. 

Sebaliknya, kalau jiwa kekhalifahan lu-

ruh, luntur dan erosi dari kehidupan, jiwa
dan alam pikiran bangsa ini, umat dan
pemimpinnya pun akan bermasalah.

Diakui Haedar, peran yang tidak bisa dia-
baikan adalah menjadi khalifah di muka bu-
mi yakni selalu menebar kebaikan, kebe-
naran dan keadilan. Selain itu, juga mem-
bawa bangsa dan negara dalam kemakmu-
ran, kesejahteraan, kedamaian dan hal-hal
yang membawa kemaslahatan, sehingga
kehidupan menjadi lebih baik. 

Umat muslim baru saja menyelesaikan
perintah puasa yang disebut Haedar seba-
gai rukun Islam yang bergerak pada dimen-
si luas menyangkut akidah, akhlak dan
muamalah duniawiyah. Jika umat muslim
mengamalkan dan merenungi perintah
berpuasa dan perintah Allah lainnya, maka
setiap muslim akan memancarkan kehani-
fannya dalam beragama. Dengan begitu,
beragama menjadi manusia yang saleh. 

Dari kesalehan itulah kemudian tercipta
hidup yang damai, bersatu, harmonis, toler-
an terhadap perbedaan. Berkat kesalehan
itu pula hidup menjadi bijaksana, bahkan
lebih dari itu, ialah keberadaban.       (Fsy)-f


